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ABSTRAK

Saat ini penggunaan internet sudah diterapkan pada berbagai bidang untuk
memberikan informasi kepada masyarakat luas. Penggunaan internet ini juga
diterapkan oleh perusahaan untuk memasarkan produk atau kepada calon konsumen,
hal tersebut dilakukan oleh salah satunya PT KAN Isotank Mandiri. Website tersebut
juga menyediakan informasi mengenai perusahaan dan jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kualitas website perusahaan
dengan menggunakan metode webqual modifikasi yang terdiri dari tiga kategori
pengukuran webqual yakni kualitas kegunaan, kualitas informasi dan kualitas interaksi
layanan serta penambahan satu kategori yaitu kualitas visual. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa kualitas kegunaan dan kualitas visual sudah
menghasilkan nilai yang baik namun kualitas informasi dan kualitas layanan informasi
masih cukup baik. Hal ini dapat menjadikan masukan kepada perusahaan untuk
melakukan perbaikan terhadap kelengkapan konten atau informasi dan ketersediaan
layanan kepada pengguna yang diberikan melalui website.

Kata kunci: kualitas, website, perusahaan, webqual modifikasi

PENDAHULUAN
Semakin pesat perkembangan

(Jonathan, 2014). Website sebagai
sebuah media informasi, komunikasi,
teknologi dan internet membuat dan publikasi dapat mempengaruhi
manusia  semakin  kreatif  dalam persepsi pelanggan atau masyarakat
mengembangkan ide-ide baru yang secara umum yang mengunjungi

lebih inovatif. Menurut Susanto (2013)
bahwa penggunaan internet sebagai
sarana bisnis meningkatkan daya saing
perusahaan untuk membantu program
pemasaran perusahaan sehingga
perusahaan akan semakin dikenal oleh
konsumen perusahaan di seluruh dunia.
Penggunaan internet  juga akan
meningkatkan daya saing perusahaan
terutama dalam bidang pemasaran
karena melalui internet, informasi dapat
diakses dengan mudah dan cepat.
Perkembangan website yang
demikian pesat dapat memberikan
dampak terhadap layanan perusahaan
dengan contoh menjual barang dan
jasanya secara online. Website suatu
perusahaan juga harus mencerminkan
sebuah perusahaan secara virtual
sehingga pelanggan dapat memberikan
kepercayaan kepada perusahaan
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website tersebut. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengukuran melalui sudut
pandang pengguna/pengunjung yang
akan membantu perusahaan untuk
melakukan pemeliharaan dan perbaikan
untuk meningkatkan pelayanan
terhadap pengguna.

Penerapan sebuah website juga
dilakukan oleh PT KAN Isotank
Mandiri untuk memberikan informasi
mengenai bidang usaha serta menjual
produk/jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan kepada konsumen dan
masyarakat luas dengan menggunakan
internet melalui website. Website
tersebut dapat diakses pada alamat URL
http://kKim-isotank.com. PT. Kan
Isotank Mandiri memulai perjalanan
bisnis pada tahun 2014 sebagai Divisi
Isotank di PT Kharisma Astra
Nusantara kemudian dipisahkan
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http://kim-isotank.com/

menjadi badan hukum sendiri pada
tahun 2017 sebagai PT KAN Isotank
Mandiri ~ (KIM).  Isotank  Depo
dioperasikan pada bulan Oktober 2014
untuk meraih bisnis yang lebih tinggi
dan untuk memenuhi pelanggan isotank
seperti  operator dan perusahaan
leassing.

Pengukuran kualitas website
dapat dianalisis dengan menggunakan
metode webqual (Barnes dan Vidgen,
2000). Pengukuran kualitas website
juga dapat membantu perusahaan
(Alhasanah, 2014). Berdasarkan hasil
penelitian  sebelumnya  dinyatakan
bahwa pengukuran kualitas website
berdasarkan instrumen kualitas
informasi  maka informasi  yang
dihasilkan harus dapat dipercaya,
akurat, aktual dan relevan (Santoso dan
Anwar, 2015). Penelitian berikutnya
menunjukkan bahwa kualitas kegunaan,
kualitas informasi dan kualitas visual
berpengaruh positif terhadap pengguna
pada webqual berpengaruh positif pada
kepuasan pengguna (Warjiyono dan
Hellyana, 2018). Penelitian juga
dilakukan Ridho dan Saifullah (2019)
menggunakan metode webqual untuk
mengevaluasi website program studi
sistem informasi di Universitas PGRI
Madiun.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur kualitas website perusahaan
dengan menggunakan metode webqual
modifikasi. Website yang diukur yakni
website eksternal perusahaan tanpa
login. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan untuk
mengoptimalkan penerapan  website
perusahaan agar informasi mengenai
perusahaan dan produk/jasa yang dijual
oleh perusahaan semakin dikenal
masyarakat luas.

METODE PENELITIAN
Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data yang
dilakukan pada penelitian ini terdiri dari
studi pustaka yang berperan untuk
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pengambilan data sekunder yang
berasal dari artikel ilmiah atau jurnal
yang sesuai dengan penelitian dan
sumber literatur dari internet serta
publikasi lain yang masih berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.
Selain itu, metode pengambilan data

dilakukan melalui penyebaran
kuesioner untuk mendapatkan data
primer. Penentuan sampel

menggunakan  teknik  pengambilan
sampel secara acak. Sampel yang
digunakan  pada  penelitian  ini
berjumlah 30 responden sebagai
pengunjung website.

Metode Analisis Data

Penelitian yang dilakukan ini
akan  mengukur kualitas  website
perusahaan PT KAN Isotank Mandiri
dengan menggunakan metode webqual
modifikasi. Webqual pada dasarnya
mengukur mutu sebuah web
berdasarkan persepsi dari pengguna
atau pengunjung situs. Jadi
pengukurannya menggunakan
instrumen penelitian atau Kkuisioner,
yang  oleh  penemunya  dibuat
berdasarkan konsep house of quality
dengan struktur instrumennya juga
mengacu ke model SERVQUAL.

Webqual merupakan salah satu
metode atau teknik pengukuran kualitas
website berdasarkan persepsi pengguna
akhir  (Sanjaya, 2012). Variabel-
variabel webqual modifikasi yang
digunakan terdiri dari 4 (empat)
variabel. Menurut Barnes dan Vidgen
(2001), variabel kegunaan berperan
untuk  pengukuran  kualitas  yang
berkaitan dengan desain  website,
misalnya  penampilan,  kemudahan
penggunaan, navigasi dan tampilan
yang disampaikan kepada pengguna.

Variabel kedua yang diukur
pada penelitian ini yakni kualitas
informasi untuk mengukur kualitas
yang berkaitan dengan jumlah, akurasi
dan bentuk informasi tentang produk
dan jasa yang ditawarkan pada sebuah
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situs web maupun aplikasi. Pengukuran
kualitas informasi yang dimaksud
adalah kualitas aplikasi yang terdiri dari
isi, kesesuaian dan bentuk informasi,
jumlah, akurasi dan relevansi tentang
produk atau jasa pada aplikasi yang
ditunjukkan pada pengguna. Kualitas
informasi dibagi menjadi beberapa
pertanyaan yaitu mengenai informasi
yang akurat, terpercaya, tepat waktu,
relevansi, mudah dipahami, sesuai
dengan kebutuhan dan sesuai dengan
format (Barnes dan Vigden, 2002).
Variabel  selanjutnya  yang
diukur adalah interaksi layanan yang
mengukur  keterlibatan ~ pengguna
aplikasi ketika mempelajari aplikasi itu

telah dibaginya menjadi beberapa
pertanyaan yaitu mengenai reputasi,
keamanan dalam transaksi, keamanan
kerahasiaan informasi pribadi, rasa
personalisasi,  adanya  komunitas,
komunikasi dengan perusahaan dan
kesesuaian (Barnes dan Vigden, 2002).
Variabel modifikasi yang menjadi
variabel tambahan pada penelitian ini
adalah variabel visual yang mengukur
tampilan menyeluruh  dari  sebuah
website. Website dengan konten dan
navigasi yang baik merupakan dua hal
terpenting dari kategori visual diikuti
dengan kemudahan penggunaan dan
komunikasi, desain dan
arsitektur/organisasi (Hasan, 2014).

sendiri sehingga timbul rasa percaya
dan empati. Kualitas interaksi layanan

Tabel 1.
Instrumen Penelitian
Kategori Indikator
1. Pengguna merasa mudah untuk belajar mengoperasikan
Kualitas website (U1)
Kegunaan 2. Interaksi pengguna dengan website jelas dan dimengerti
(Usability (U2)
Quality) 3. Pengguna merasa mudah bernavigasi (U3)
4. Pengguna merasa website mudah digunakan (U4)
5. Website memiliki tampilan yang menarik (U5)
6. Desain sesuai dengan jenis website (U6)
Barnes dan 7. Website menyampaikan kompetensi (U7)
Vidgen 8. Website menciptakan pengalaman positif  bagi
pengguna (U8)
Kualitas 9. Website memberikan iqformasi yang akurat (Il)_
Informasi 10. Website memberikan informasi yang dapat dipercaya
. (12)
(QIEZ)I:':S ;‘ tion 11. Website memberikan informasi yang tepat waktu (13)
12. Website memberikan informasi yang relevan (14)
13. Website memberikan kemudahan untuk memahami
informasi (15)
14. Website memberikan informasi pada tingkat yang tepat
Barnes dan detall .(|6) . . .
Vid 15. Website menyajikan informasi dalam format yang tepat
gen (17)
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Tabel 1 lanjutan

Kualitas 16. Website memiliki reputasi yang baik (S1)

Interaksi 17. Pengguna merasa aman untuk menyelesaikan transaksi
Layanan (S2)

(Service 18. Pengguna merasa aman terkait informasi pribadi (S3)
Interaction 19. Website menciptakan ruang untuk personalisasi (S4)
Quality) 20. Website memberi ruang untuk komunitas (S5)

21. Website membuat mudah untuk berkomunikasi dengan

organisasi (S6)

22. Saya merasa yakin bahwa jasa yang akan disampaikan

Barnes dan seperti yang dijanjikan (S7)

Vidgen

Kualitas Visual 23. Website menggunakan font/huruf yang sesuai (V1)
(Visual 24. Website menggunakan warna dan gaya yang menarik
Quality) (V2)

Hasan

Berdasarkan tabel 1, penelitian
ini menggunakan 4 (empat) kategori
pengukuran yang terdiri dari 3 (tiga)
kategori pengukuran webqual dan
penambahan 1 (satu) kategori vyaitu
kualitas visual (visual quality) serta
menggunakan 24 indikator yang akan
dibuat didalam  kuesioner  untuk
melakukan  pengukuran  kualiatas
website. Untuk melakukan pengukuran
dengan tujuan menghasilkan data
kuantitatif yang akurat, maka setiap
instrumen harus mempunyai skala yaitu
suatu kesepatakan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukuran sehingga alat ukur
tersebut  bila  digunakan  dalam
pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Dalam penelitian, fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian
(Sugiyono, 2012).

Metode pengukuran kuesioner
menggunakan skala likert dengan skor
1 sampai dengan 5. Penggunaan skala
likert untuk memberikan skor dari
jawaban responden untuk  setiap
pertanyaan atau pernyataan Yyang
diajukan sesuai dengan instrument
metode penelitian. Untuk melakukan
analisis data, dilakukan penentuan nilai
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rata-rata dari tiap kuesioner. Sebelum
menentukan nilai rata-rata  harus
terlebih dahulu mengetahui interval
kelas untuk menentukan karakteristik
penilaian.

Hasil perhitungan skala interval
yang didapat dari skor 1 sampai dengan
5 didapat skala 1,00-1,80 bernilai
sangat buruk, skala 1,81-2,61 bernilai
buruk, skala 2,62-3.42 bernilai cukup,
skala 3,43-4,23 bernilai baik dan skala
4,24-5,04 bernilai sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Hasil jawaban terhadap 24
pernyataan kuesioner yang disebarkan
kepada 30 responden pengunjung
website akan terlebih dahulu dilakukan
uji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui
ketepatan dan ketelitian antara hasil
pengukuran dari variabel yang diteliti
dengan teori. Hasil penelitian dikatakan
valid apabila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya pada objek yang diteliti.
Uji validitas pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis Koefisien
Korelasi Produk Moment Pearson
(Pearson Product — Moment Corelation
Coeficient) dengan  menggunakan
perangkat lunak SPSS. Teknik ini

53



digunakan untuk menguji konsistensi
setiap butir pertanyaan untuk mengukur

suatu faktor.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
Indikator Nilai r hitung Keterangan
Ul 0,530 Valid
U2 0,465 Valid
U3 0,483 Valid
U4 0,535 Valid
U5 0,412 Valid
U6 0,378 Valid
u7 0,365 Valid
us 0,389 Valid
11 0,452 Valid
12 0,687 Valid
13 0,874 Valid
14 0,416 Valid
15 0,887 Valid
16 0,664 Valid
17 0,809 Valid
S1 0,756 Valid
S2 0,646 Valid
S3 0,703 Valid
S4 0,668 Valid
S5 0,844 Valid
S6 0,740 Valid
S7 0,708 Valid
V1 0,371 Valid
V2 0,461 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas
yang tertera pada tabel 4 terlihat bahwa
semua indikator menghasilkan nilai r
hitung > dari nilai r tabel. Nilai r tabel
untuk 30 responden dengan signifikansi
0,05 adalah 0,361. Dengan nilai
tersebut, semua indikator dinyatakan
valid.

Setelah dilakukan uji validitas,
hasil kuesioner akan dilakukan uji
reliabilitas untuk menunjukkan akurasi,
ketepatan dan konsistensi kuesioner

dalam mengukur variabel. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Pengujian
reliabilitas  dilakukan hanya pada
indikator-indikator yang telah melalui
pengujian validitas dan dinyatakan
valid. Uji reliabilitas kuesioner pada
penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji statistik Cronbach
Alpha.

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
.897 24
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas
didapatkan nilai 0,897 untuk semua
item  pernyataan atau  indikator
kuesioner yang valid. Nilai reliabilitas
> 0.7 yang berarti semua indikator
dapat dikatakan reliabel.  Setelah
dilakukan uji  validitas dan  uji
reliabilitas, hasil kuesioner tersebut
dapat diperhitungkan menggunakan
rumus interval bagian dan dihitung nilai
rata-rata berdasarkan instrument atau
variabel dari webqual modifikasi.

Perhitungan perkategori
Dalam perhitungan ini terdapat
4 (empat) kategori yang disajikan

dalam  kuesioner  yakni  kualitas
kegunaan (usability quality), kualitas
informasi (information quality),
kualitas interaksi layanan (service
interaction quality) dan kualitas visual
(visual quality) dan terdapat 24 (dua
puluh empat) indikator pertanyaan.

Kategori Kualitas
(Usability Quality)

Pada kategori ini terdapat 8
(delapan) indikator terkait dengan
kualitas kegunaan. Hasil perhitungan
disajikan pada tabel 4.

Kegunaan

Tabel 4.
Hasil Perhitungan Kategori Kualitas Kegunaan

Kategori Kualitas Kegunaan (Usability Quality)
Skor ur U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8
1 0 0 0 0 2 0 0 0
2 3 11 2 4 7 1 7 0
3 7 7 0 7 11 7 9 8
4 19 12 28 19 9 22 14 22
5 1 0 0 0 1 0 0 0
Jumlah 30 30 30 30 30 30 30 30
1 0 0 0 0 2 0 0 0
2 6 22 4 8 14 2 14 0
3 21 21 0 21 33 21 27 24
4 76 48 112 76 36 88 56 88
5 5 0 0 0 5 0 0 0
Total 108 91 116 105 90 111 97 112
Pada tabel 4 didapatkan hasil 11 responden menjawab ragu-ragu

perhitungan untuk setiap indikator
untuk kategori kualitas kegunaan. Nilai
terbesar terdapat pada indikator U3
yakni 116 dengan rincian 28 responden
menjawab dengan skor 4. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa pengguna setuju
navigasi  pada  website  mudah
digunakan. Nilai terkecil terdapat pada
indikator U5 yakni 90 dengan rincian
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bahwa tampilan website menarik.
Kategori Kualitas Informasi
(Information Quality)

Pada Kkategori ini terdapat 7
(tujuh) indikator terkait dengan kualitas
informasi. Hasil perhitungan disajikan
pada tabel 5.
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Tabel 5.
Hasil Perhitungan Kategori Kualitas Informasi

Kategori Kualitas Informasi (Information Quality)
Skor 11 12 13 14 15 16 17
1 0 0 0 0 0 1 0
2 2 2 9 3 11 13 6
3 11 15 9 8 9 10 16
4 17 13 12 19 10 6 8
5 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 30 30 30 30 30 30 30
1 0 0 0 0 0 1 0
2 4 4 18 6 22 26 12
3 33 45 27 24 27 30 48
4 68 52 48 76 40 24 32
5 0 0 0 0 0 0 0
Total 105 101 93 106 89 81 92
Pada tabel 5 didapatkan hasil informasi  yang ditampikan pada
perhitungan untuk setiap indikator website tepat detil.
untuk kategori kualitas informasi. Nilai
terbesar terdapat pada indikator 14 Kategori Kualitas Interaksi Layanan
yakni 106 dengan rincian terbanyak 19 (Service Interaction Quality)
responden yang menyatakan setuju Pada Kkategori ini terdapat 7
bahwa informasi yang ditampilkan (tujuh) indikator terkait dengan kualitas
relevan. Nilai terkecil terdapat pada interaksi layanan. Hasil perhitungan
indikator 16 yakni 81 dengan rincian disajikan pada tabel 6.
terbanyak 13  responden  yang
menyatakan  tidak  setuju  bahwa
Tabel 6.
Hasil Perhitungan Kategori Kualitas Interaksi Layanan
Kategori Kualitas Interaksi Layanan (Service Interaction Quality)
Skor S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7
1 0 0 0 0 0 0 0
2 8 11 5 16 12 10 8
3 18 12 21 9 9 15 12
4 4 7 4 5 9 5 10
5 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 30 30 30 30 30 30 30
1 0 0 0 0 0 0 0
2 16 22 10 32 24 30 16
3 54 36 63 27 27 45 36
4 16 28 16 20 36 20 40
5 0 0 0 0 0 0 0
Total 86 8 89 79 87 95 92
Pada tabel 6 didapatkan hasil terbesar terdapat pada indikator S6
perhitungan untuk setiap indikator yakni 95 dengan rincian terbanyak 15

untuk kategori kualitas layanan. Nilai
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responden yang menyatakan ragu-ragu
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bahwa website dapat memudahkan
komunikasi dengan perusahaan. Nilai
terkecil terdapat pada indikator S1 dan
S2 dengan total 86 yang menyatakan
bahwa pengguna merasa ragu terhadap
reputasi  website dan  keamanan
bertransaksi melalui website.

Kategori Kualitas Visual (Visual
Quality)

Pada kategori ini terdapat 2
(dua) indikator terkait dengan kualitas
interaksi layanan. Hasil perhitungan
disajikan pada tabel 7.

Tabel 7.
Hasil Perhitungan Kategori Kualitas Visual

Kategori Kualitas Visual (Visual Quality)
Skor V1 V2
1 0 0
2 3 4
3 10 12
4 17 14
5 0 0
Jumlah 30 30
1 0 0
2 10 8
3 30 36
4 68 56
5 0 0
Total 108 100

Pada tabel 7 didapatkan hasil
perhitungan untuk setiap indikator
untuk kategori kualitas visual. Indikator
V1 memperoleh nilai total lebih besar
dibandingkan dengan indikator V2.
Nilai total yang didapat untuk indikator
V1 yakni 108 dengan rincian terbanyak
17 responden menyatakan bahwa
website memiliki tampilan huruf yang
sesuai. Nilai total 100 didapat untuk
indikator V2 dengan rincian terbanyak
14 responden menyatakan setuju bahwa
website memiliki warna dan tema yang
menarik.

Perhitungan Nilai Rata-rata dan
Total Kategori

Setelah dilakukan perhitungan
total skor perkategori selanjutnya
dilakukan perhitungan untuk mencari
rata-rata setiap indikator pertanyaan
dan total rata-rata variabel. Hasil
perhitungan nilai rata-rata dan total
variabel dapat dilihat pada tabel 8
dibawah ini.

Tabel 8.
Total Nilai Rata-rata dan Total Variabel
Indikator F Total Nilai Rata-rata Total
Skor Variabel
Kualitas Kegunaan (Usability Quality)
U1l 30 108 3,60 3,46
U2 30 91 3,03
U3 30 116 3,87
U4 30 105 3,50
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Tabel 8 lanjutan

U5 30 90 3,00
U6 30 111 3,70
u7 30 97 3,23
us 30 112 3,73
Kualitas Informasi (Information Quality)
11 30 105 3,50 3,18
12 30 101 3,37
13 30 93 3,10
14 30 106 3,53
15 30 89 2,97
16 30 81 2,70
17 30 92 3,07
Kualitas Interaksi Layanan (Service Interaction Quality)
S1 30 86 2,87 2,93
S2 30 86 2,87
S3 30 89 2,97
S4 30 79 2,63
S5 30 87 2,90
S6 30 95 3,17
S7 30 92 3,07
Kualitas Visual (Visual Quality)
V1 30 108 3,60 3,47
V2 30 100 3,33

Berdasarkan hasil perhitungan
pada setiap kriteria didapatkan nilai
total rata-rata untuk variabel kualitas
kegunaan (usability quality) sebesar
27,66  kemudian dibagi  jumlah
pertanyaan sebanyak 8 pertanyaan
untuk variabel tersebut dan didapat
hasil total variabel sebesar 3,46 dan
berada pada kategori baik. Untuk
variabel kualitas informasi (information
quality) didapatkan nilai total rata-rata
sebesar 22,24 yang dibagi dengan
jumlah 7 pertanyaan untuk variabel
kualitas informasi dengan nilai total
variabel sebesar 3,18 dan berada pada
kategori cukup. Untuk hasil
perhitungan variabel kualitas interaksi
layanan (service interaction quality)
didapatkan total nilai rata-rata sebesar
20,48 vyang dibagi dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 7 pertanyaan
untuk variabel tersebut dan
menghasilnya total nilai variabel
sebesar 2,93 vyang berarti masuk
kategori cukup. Untuk variabel kualitas
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visual (visual quality) menghasilkan
nilai total rata-rata sebesar 6,93 yang
dibagi dengan jumlah pertanyaan
sebanyak 2 pertanyaan untuk variabel
kualitas visual dan menghasilkan nilai
total variabel sebesar 3,47 yang berada
pada kategori baik.

Dari  hasil  perhitungan terhadap
kuesioner yang diberikan kepada
responden pengunjung website, untuk
variabel kualitas kegunaan (usability
quality) dan variabel kualitas visual
(visual quality) berada pada kategori
baik yang artinya website mudah
digunakan dan dioperasikan oleh
pengunjung serta menyajikan font yang
sesuai, warna dan gaya yang menarik
bagi pengunjung website.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengukuran kualitas website
perusahaan KAN isotank sudah selesai
dilakukan dengan menggunakan
metode webqual modifikasi. Menurut
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tingkat penerimaan dari pengunjung
website secara keseluruhan variabel,
hasil pengukuran yang didapatkan
sebesar 13,04 kemudian dibagi dengan
jumlah seluruh variabel penelitian
menjadi 3,26 dengan kategori cukup.
Hasil pengukuran pada tiap variabel
yang digunakan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas kegunaan
(usability quality) dan kualitas visual
(visual quality) bernilai baik sedangkan
variabel kualitas informasi (information
quality) dan kualitas layanan interaksi
(service interaction quality) bernilai
cukup. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa website mudah digunakan oleh
pengunjung dan mempunyai tampilan
visual seperti font, warna dan gaya
yang menarik.

Saran

Berdasarkan hasil pengukuran
yang didapat, variabel kualitas
kegunaan dan kualitas visual sudah
bernilai baik tetapi masih ada variabel
yang bernilai cukup yakni Kkualitas
informasi dan kualitas layanan interaksi
sehingga kedepannya diharapkan kedua
variabel tersebut dapat bernilai baik
dengan melakukan perbaikan terhadap
kelengkapan konten atau informasi dan
ketersediaan layanan kepada pengguna

yang diberikan  melalui  website
perusahaan.
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